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Abstract: The success of a company depends on the work achievements of employees. Communication between
fellow employees and superiors, employees' emotional intelligence, and work climate determine the performance
produced by employees. The purpose of this study is to determine the influence of communication, emotional
intelligence, and work climate partially and simultaneously on the performance of Prasi Hospitality employees.
A total of 70 employees became the population in this study and by using saturated sampling, a sample of 70
respondents was obtained. The data analysis used in this study is the classical assumption test, multiple linear
regression analysis, determination analysis, partial significance test (t-test), and simultaneous significance test
(F-test). The results of the study prove that communication, emotional intelligence, and work climate partially
and simultaneously have a positive and significant effect on employee performance at Prasi Hospitality.
Communication between fellow employees that is well established, supported by high emotional intelligence and
a good work climate, tends to encourage employees to achieve optimal performance.
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Abstrak: Keberhasilan perusahaan bergantung pada capaian kerja karyawan. Komunikasi yang terjalin antar
sesama karyawan maupun atasan, kecerdasan emosional karyawan, serta iklim kerja menentukan Kkinerja yang
dihasilkan oleh karyawan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh komunikasi, kecerdasan emosional,
dan iklim kerja secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan Prasi Hospitality. Sebanyak 70 orang
karyawan menjadi populasi dalam penelitian ini serta dengan menggunakan sampling jenuh diperoleh sampel
sebanyak 70 orang responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, analisis determinasi, uji signifikansi parsial (t-test), dan uji signifikansi simultan (F-test).
Hasil penelitian membuktikan bahwa komunikasi, kecerdasan emosional, dan iklim kerja secara parsial dan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Prasi Hospitality. Komunikasi antar
sesama karyawan yang terjalin dengan baik, serta didukung dengan kecerdasan emosional yang tinggi dan iklim
kerja yang baik, cenderung dapat mendorong karyawan untuk mencapai kinerja yang optimal.

Kata Kunci: komunikasi, kecerdasan emosional, iklim kerja, kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Capaian kerja seorang karyawa menjadi determinan yang menentukan keberhasilan suatu
perusahaan sehingga dituntut untuk menghasilkan kinerja yang optimal. Rue (2016)
menyebutkan bahwa kinerja karyawan yakni tingkatan capaian kerja karyawan dalam
memenuhi tugas serta pekerjaannya. Semakin optimal kinerja karyawannya maka semakin
tercapai tujuan perusahaan yang telah ditentukan.

Prasi Hospitality menjadi salah satu hotel di Kabupaten Gianyar Provinsi Bali yang
memiliki permasalahan dalam kinerja karyawannya. Permasalahan yang dihadapi oleh Prasi
Hospitality mengenai kinerja karyawannya yaitu dilihat dari capaian target kerja para karyawan

dimana dari bulan Juni-Oktober kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan Prasi Hospitality
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Kabupaten Gianyar masih belum optimal. Adapun data mengenai capaian kinerja karyawan di

Prasi Hospitality Kabupaten Gianyar dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Capalan Kinerja Karvawan Prasi Hospatality Kabupaten Gianvar Bulan Juni-Oktober 2022
Target Kinerja Tercapai
TUnit Kerja Bulan Bulan
Juni Juli  Agust  Sept Okt. Juni Juli Apust  Sept. Okt
Laundry 200 200 200 200 200 130 115 125 115 140
pes pcs pcs pcs pes pecs pcs pcs pes pecs
Receptionist 100 100 100 100 100 70 67 80 20 T0
tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu  tamu
W aiter Waitrass 100 100 100 100 100 b 70 70 76 a3
tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu  tamu
Bartender 100 100 100 100 100 70 tamu 73 73 60 &6
tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu
400 400 400 400 400 130 119 138 218 265
Steward o . . . . L o . - .
pumg  pinng pimmg  pimng  pimmng pirimg ping pung  pimmg  pinng
Cook 100 100 100 100 100 55 tamu 46 69 7T i)
tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu tamu  tamu

Sumber: Prasi Hospitality, 2023

Mengacu pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa capaian kinerja karyawan masing-masing
unit kerja di Prasi Hospitality Kabupaten Gianyar belum tercapai dengan maksimal yang
mengindikasikan bahwa karyawan di Prasi Hosputality Kabupaten Gianyar belum memberikan
kinerja yang optimal yang diindikasikan dari belum tercapainya target yang telah ditentukan
oleh perusahaan secara maksimal. Berkaitan dengan kinerja karyawan yang cenderung belum
optimal di Prasi Hospitality ini juga diindikasikan oleh beberapa faktor yang peneliti temukan
di lapangan saat melakukan observasi awal pada tanggal 16 September 2023.

Mengacu pada hasil wawancara yang peneliti lakukan pada beberapa karyawan yang
bekerja di Prasi Hospitality 16 September 2023, penurunan kinerja karyawan ini diakibatkan
karena masih terjadi beberapa konflik yang muncul akibat benturan kepentingan antara
karyawan yang satu dengan yang lainnya yang menyebabkan komunikasi yang terjalin tidak
harmonis. Tentunya, dengan komunikasi yang tidak harmonis karyaan akan sulit untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan bekerjasama sehingga kinerja karyawan pun dapat menurun
(Falah, 2020). Beberapa karyawan masih ada yang tidak menyadari perasaannya sendiri dan
tidak melakukan tolak ukur yang realistis terhadap kemampuan diri yang dimiliki yang mana
hal ini berkaitan erat dnegan kecerdasan emosional seorang karyawan. Hal ini tentu dapat
memicu penurunan kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. Beberapa karyawan yang
diwawancarai menilai bahwa pihak perusahaan jarang memberikan apresiasi atau penghargaan
atas pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawannya, sehingga karyawan cenderung tidak
memiliki rasa semangat dalam menghasilkan kinerja yang optimal. Lingkungan kerja yang
tercipta juga cenderung kurang kondusif yang menyebabkan karyawan bekerja dengan tidak

nyaman yang nantinya memicu terjadinya penurunan kinerja karyawan.
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Keberhasilan suatu usaha tentunya bergantung pada kinerja yang dihasilkan oleh para
karyawan, dimana semakin optimalnya kinerja karyawan maka akan diikuti pula dengan
meningkatkan Kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk menentukan faktor apa saja
yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja
karyawan adalah komunikasi (Yulianti, 2017). Adanya komunikasi yang baik dapat menunjang
karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. Ketika antara sesama karyawan maupun antara
karyawan dengan atasan mampu tercipta komunikasi yang baik, yang memperhatikan
keterbukaan, rasa empati, menunjukkan sikap saling mendukung dan sikap positif, serta
menunjukkan bahwa terdapat kesetaraan, maka akan mampu tercipta lingkungan kerja yang
positif sehingga karyawan mampu bekerja dengan baik dan memberikan kinerjanya yang
paling optimal bagi keberhasilan perusahaan. Semakin baik komunikasi yang terjalin, maka
cenderung dapat meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Hasyimi &
Pasaribu (2020) serta Falah (2020) menemukan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Manurung
(2020) yang menemukan bahwa komunikasi berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

Selain komunikasi, faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja karyawan adalah
kecerdasan emosional (Firdaus et al., 2019). Ketika seseorang memiliki kecerdasan emosional
yang baik, karyawan akan memiliki kesadaran dalam mengelola emosinya yang berkaitan
dnegan pekerjaanya sehingga dapat menciptakan motivasi dari dalam dirinya untuk dapat
melaksanakan pekerjaan dengan optimal. Hal ini akan membantu karyawan dalam mencapai
kinerja yang optimal. Semakin baik kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seorang
karyawan maka cenderung dapat membantu karyawan untuk menciptakan Kinerja yang
optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Suhaeni (2017); Wulandari (2020);
Widayati et al., (2021), serta Santoso et al., (2021) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan, artinya kecerdasan emosional
yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan. Namun, hasil penelitian berbeda yang
dilakukan oleh Lansart et al., (2020) yang menemukan bahwa mkecerdasan emosional
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan yang artinya apabila kecerdasan
emosional menurun maka akan diikuti dengan menurunnya kinerja karyawan.

Selain komunikasi dan kecerdasan emosional, faktor lain yang dapat memengaruhi
kinerja karyawan adalah iklim kerja (Suryantari et al., 2021). Ketika iklim kerja yang tercipta
pada suatu perusahaan baik, maka lingkungan kerja yang tercipta cenderung kondusif dan
nyaman. Hal ini akan menunjang karyawan dalam bekerja sehingga karyawan dapat



Pengaruh Komunikasi, Kecerdasan Emosional, dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
di Prasi Hospitality di Kabupaten Gianyar

menghasilkan kinerja yang optimal. Dengan kata lain, semakin baik iklim kerja maka semakin
optimal kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Alberto et al.,
(2018); Riwukore et al., (2021); Siregar (2017); Pramesti et al., (2021), dan Putra (2018) yang
menemukan hasil bahwa iklim kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Namun, hasil penelitian berbeda yang dilakukan oleh Prastoyono et al., (2020)
menemukan bahwa iklim kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, yang artinya jika iklim kerja mengalami penurunan belum tentu kinerja karyawan
juga mengalami penurunan.

Mengingat pentingnya kinerja karyawan dalam mencapai keberhasilan sebuah
perusahaan, maka penting untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi
kinerja karyawan. Adanya permasalahn kinerja yang dialami oleh Prasi Hospitality, serta
pentingnya komunikasi, kecerdasan emosional, dan iklim kerja dalam menunjang kinerja yang
dihasilkan oleh seorang karyawan serta adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu maka
penelitian saat ini tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan judul “Pengaruh
Komunikasi, Kecerdasan Emosional, dan Iklim Kerja terhadap Kinerja Karyawan di

Prasi Hospitality Kabupaten Gianyar”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan di Prasi Hospitality yang
berlokasi di Jalan Cempaka, Br. Kumbuh, Mas, Kecamatan Ubud, Provinsi Bali. Seluruh
karyawan di Prasi Hospitality menjadi populasi dalam riset ini yaitu sebanyak 70 karyawan,
serta dengan teknik sampling jenuh dan diperoleh responden sebanyak 70 orang karyawan.
Skor hasil jawaban kuesioner dari responden merupakan data kuantitatif dalam riset ini,
sedangkan berdasarkan sumbernya adalah data primer. Pengumpulan data menggukan metode
observasi, wawancara, dokumentasi, serta kuesioner dengan skala likert 1-5. Analisa data
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan pengujian instrumen dilakukan terlebih

dahulu serta pengujian asumsi klasik untuk selanjutnya dilakukan analisis lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Dilihat dari karakteristiknya, karyawan dengan jenis kelamin perempuan, pendidikan
terakhir sebagi sarjana, serta berusia antara 31-40 tahun merupakan responden yang

mendominasi dalam riset ini.
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2. Hasil Uji Instrumen Penelitian
Mengacu pada pengujian yang dilakukan diperoleh nilai koefisien korelasi seluruh
indikator telah melebihi 0,30 serta signifikansi lebih rendah dari 0,05 maka instrumen
penelitian valid dan layak untuk digunakan. Selain itu juga dilakukan uji reliabilitas, dimana
dari pengujian yang dilakukan angka koefisien Cronbach’s Alpha melebihi 0,70 yang
memiliki arti instrumen penelitian reliabel.
3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Tahap pertama pada pengujian ini dilakukan pengujian normalitas yang hasilnya
memperoleh nilai signifikan pada 0,200 yang artinya residual data penelitian telah
berdistribusi normal. Setelah itu dilakukan pengujian multikolinearitas, dimana hasil
pengujian membuktikan bahwa komunikasi, kecerdasan emosional, serta iklim kerja ini
memiliki angka tolerance lebih besar dari 0,10 serta VIF kurang dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bentuk persamaan regresinya tidak mengindikasikan adanya multikolinieritas.
Selanjutnya, dilakukan pengujian heteroskedastisitas, dimana hasil pengujian membuktikan
komunikasi, kecerdasan emosional, serta iklim kerja pada absolute residual mempunyai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bentuk persamaan regresinya tidak
mengandung heteroskedastisitas.
4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam mengenali pengaruh dari komunikasi, kecerdasan emosional, serta iklim kerja
pada kinerja yang dihasilkan karyawan, dilakukan pengujian dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 2

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Y

Variabel Beta Error thituns Sig.
(Constant) 0.537 1.805 0,298 0,767
Komunikasi 0,288 0117 2463 0,016
Kecerdasan Emosional 0.291 0.133 2.190 0.032
Iklim Kenja 0,405 0147 2,746 0,008

Sumber : Data primer diolah, 2024
Mengacu pada hasil pengujian yang dilakukan, maka persamaan regresi yang dapat

disusun adalah:
Y =0,537 + 0,288X1 + 0,291X; + 0,405X3 + €
Konstanta bernilai 0,537 berarti apabila nilai komunikasi, kecerdasan emosional, serta
iklim kerja 0 (nol), maka kinerja karyawan besarnya adalah 0,537. Komunikasi nilai

koefisien regresinya 0,288 berarti komunikasi berkolerasi positif dengan kinerja karyawan,
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dimana komunikasi yang naik satu satuan akan diikuti dengan kenaikan kinerja karyawan
sebesar 0,288 dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Kecerdasan emosional
nilai koefisien regresinya 0,291 berarti kecerdasan emosional berkolerasi positif dengan
kinerja karyawan, dimana kecerdasan emosional yang naik satu satuan akan diikuti dengan
kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,291 dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan. Iklim kerja nilai koefisien regresinya 0,405 berarti iklim kerja berkolerasi positif
dengan kinerja karyawan, dimana iklim kerja yang naik satu satuan akan diikuti dengan
kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,405 dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan.

. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Dari pengujian analisis koefisien determinasi yang dilakukan, hasilnya adalah sebagai
berikut.

Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Adjusted R~ 5Std. Error of the
Model R R Square Sauare Estimate
1 0,816 0,666 0,651 2,384

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Mengacu pada hasil pengujian yang dilakukan, diketahui besarnya koefisien
determinasi adalah 0,651 atau pengaruh yang diberikan oleh komunikasi (X1), kecerdasan
emosional (X2), serta iklim kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 65,1%
sedangkan 34,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam
persamaan regresi.

. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Pengujian signifikansi secara parsial mengacu pada nilai signifikansi yang dihasilkan.

Hasil ujinya adalah sebagai berikut.

Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis (Uj t)
. Unstandardized Std. ) .
Variabel Bota Error thitung Sig.
(Constant) 0,537 1.803 0,298 0,767
Komunikasi 0,288 0,117 2.463 0,016
Kecerdasan Emosional 0,291 0.133 2.190 0,032
Iklim Kenja 0405 0.147 2,746 0,008

Sumber: Data Pnmer Diolah, 2024
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a. Mengacu pada hasil pengujian yang dilakukan, komunikasi memiliKi thitung= 2,463 < ttabel
= 1,99656 serta signifikansinya 0,016 < 0,05 sehingga H1 diterima, dimana dengan cara
parsial komunikasi memberi pengaruh positif yang penting pada kinerja karyawan Prasi
Hospitality di Kabupaten Gianyar.

Daerah
~Penolakan Ho

t-tabel = 1.99656 t-hitung = 2,463

Dagrah
Penerinjaan H,

0
Gambar 1. Grafik Penerimaan dan Penolakan Ho (t-test 1)

Bersumber pada hasil penyebaran angket, mayoritas responden dalam penelitian ini
menilai bahwa proses komunikasi yang dilakukan secara langsung di Prasi Hospitality
dengan tatap muka antar sesama karyawan memudahkan karyawan untuk memahami
informasi yang disampaikan. Komunikasi antar sesama karyawan yang dilakukan secara
langsung dapat menciptakan komunikasi dua arah yang membuat informasi tersampaikan
dengan baik. Informasi yang tersampaikan dengan baik dapat meminimalisir kesalahan
dalam suatu pekerjaan yang dilakukan sehingga karyawan cenderung dapat
menghasilkan kinerja yang lebih baik. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi hasil
penelitian oleh Pasaribu (2020) serta Falah (2020) yang menemukan bahwa komunikasi
mempengaruhi secara positif pada kinerja karyawan. Artinya capaian kerja karyawan
semakin optimal ketika antar sesama karyawan terjalin komunikasi yang baik.

b. Mengacu pada hasil pengujian yang dilakukan, kecerdasan emosional memiliki thitung =
2,190 < traver = 1,99656 serta signifikansinya 0,032 < 0,05 sehingga H. diterima, dimana
dengan cara parsial kecerdasan emosional memberi pengaruh positif yang penting pada

kinerja karyawan Prasi Hospitality di Kabupaten Gianyar.

Daerah
. Penolakan Hog

t-tabel = 1,99656 t-hitung = 2,190

Dagrah
Penerinjaan Hy

0
Gambar 2. Grafik Penerimaan dan Penolakan Hy (t-test 2)

Bersumber pada hasil penyebaran angket, mayoritas responden dalam penelitian ini
menilai bahwa karyawan di Prasi Hospitality mampu mendorong dan menuntun diri
untuk mengambil keputusan secara efektif. Kemampuan karyawan untuk memotivasi diri

sendiri dalam melakukan pengambilan keputusan secara efektif mengindikasikan bahwa
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karyawan memiliki kecerdasan emosional yang cenderung baik. Karyawan dengan
kecerdasan emosional yang baik mampu mengambil keputusan yang lebih efektif
sehingga berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
mengkonfirmasi hasil penelitian oleh Pratama & Suhaeni (2017); Wulandari (2020);
Widayati et al., (2021), serta Santoso et al., (2021) yang membuktikan bahwa kecerdasan
emosional memberi pengaruh positif yang signifikan pada kinerja karyawan, dimana
karyawan dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung menghasilkan kinerja
yang lebih optimal.

. Mengacu pada hasil pengujian yang dilakukan, iklim kerja memiliki thitung = 2,746 < ttapel
= 1,99656 serta signifikansinya 0,008 < 0,05 sehingga Hs diterima, dimana dengan cara
parsial iklim kerja memberi pengaruh positif yang penting pada kinerja karyawan Prasi

Hospitality di Kabupaten Gianyar.

Daerah
~Penolakan Ho

0 t-tabel = 1.99656 t-hitung = 2,746

Dagrah
Penerinjaan H

Gambar 3. Grafik Penerimaan dan Penolakan Hg (t-test 3)

Bersumber pada hasil penyebaran angket, mayoritas responden dalam penelitian ini
menilai bahwa karyawan mampu menaati peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada
dalam perusahaan. Karyawan juga mampu mengikuti standar yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Karyawan yang memiliki kepatuhan atas prosedur, kebijakan, peraturan,
serta standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan cenderung dapat menciptakan iklim
kerja yang baik. Karyawan yang cenderung memiliki sikap patuh atas peraturan
perusahaan yang berlaku serta menaati standar pekerjaan dengan baik cenderung dapat
menghasilkan kinerja yang lebih optimal. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi hasil
penelitian oleh Alberto et al., (2018); Riwukore et al., (2021); Siregar (2017); Pramesti
etal., (2021), serta Putra (2018) yang membuktikan bahwa iklim kerja memberi pengaruh
positif yang signifikan pada kinerja karyawan, dimana semakin baiknya iklim kerja yang
tercipta pada suatu perusahaan cenderung dapat meningkatkan kinerja karyawan secara

optimal.
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7. Hasil Uji Signifikansi Simultan (uji F)
Pengujian secara bersamaan ditentukan berdasarkan nilai signifikansi serta besarnya

Fhitung dengan hasil berikut.

Tabel 5
Hasil Uji F
Model Sumof e Mean F Sig.
Squares Square =
1 Regression 749 503 3 249834 43963 0,000
Residual 375,068 66 5,683
Total 1124.71 69

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Daerah Penolakan Ho

Daerah Penerimaan Hg

F—tabel'= 2,74 F—Lituug =43 063
Gambar 4. Grafik Penerimaan dan Penolakan HO (F-test)

Bersumber pada Tabel 5, nilai Fnitung = 43,963 > Fanel = 2,74 serta signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 yang artinya secara bersamaan komunikasi, kecerdasan emosional, serta iklim
kerja mempengaruhi secara positif kinerja karyawan Prasi Hospitality di Kabupaten
Gianyar, maka Hs diterima. Saat komunikasi antar sesama karyawan terjalin dengan baik,
serta didukung dengan kecerdasan emosional yang tinggi serta iklim kerja yang baik maka
hal tersebut dapat mendorong karyawan untuk mencapai kinerja yang optimal. Hasil
penelitian ini mengkonfirmasi penelitian oleh Riwukore et al., (2021); Pramesti et al.,
(2021), Wulandari (2020); serta Hasyimi & Pasaribu (2020) yang menemukan bahwa secara
bersamaan komunikasi, kecerdasan emosional, serta iklim kerja mampu memberi pengaruh

positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN
Bersumber pada hasil riset serta hal-hal yang telah dibahas sebelumnya, maka ditarik
kesimpulan berikut.
1. Komunikasi dengan cara parsial mempengaruhi secara positif signifikan pada kinerja
karyawan Prasi Hospitality di Kabupaten Gianyar. Artinya, capaian kerja karyawan semakin

optimal ketika antar sesama karyawan terjalin komunikasi yang baik.
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Kecerdasan emosional dengan cara parsial mempengaruhi secara positif signifikan pada
kinerja karyawan Prasi Hospitality di Kabupaten Gianyar. Artinya, karyawan dengan
kecerdasan emosional yang tinggi cenderung menghasilkan kinerja yang lebih optimal.
Iklim kerja dengan cara parsial mempengaruhi secara positif signifikan pada kinerja
karyawan Prasi Hospitality di Kabupaten Gianyar. Artinya, semakin baiknya iklim kerja
yang tercipta pada suatu perusahaan cenderung dapat meningkatkan Kinerja karyawan
secara optimal.

Komunikais, kecerdasan emosional, serta iklim Kkerja dengan cara bersamaan
mempengaruhi secara positif kinerja karyawan Prasi Hospitality di Kabupaten Gianyar.
Artinya, saat komunikasi antar sesama karyawan terjalin dengan baik, serta didukung
dengan kecerdasan emosional yang tinggi serta iklim kerja yang baik maka hal tersebut

dapat mendorong karyawan untuk mencapai kinerja yang optimal.

SARAN
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Beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut.
Berkaitan dengan komuikasi, bagi Prasi Hospitality khsusnya bagi karyawan disarankan
untuk meningkatkan reaksi atas informasi yang diterima dari karyawan lainnya maupun
atasan. Karyawan yang sigap dalam memberikan reaksi atas informasi dalam komunikasi

yang dilakukan cenderung dapat menciptakan komunikasi yang efektif.

. Berkaitan dengan kecerdasan emosional, disarankan bagi Prasi Hospitality khususnya bagi

karyawan untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi atas suati situasi ataupun
keterampilan yang dimiliki. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan
dalam beradaptasi ketika bekerja sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik
pada suatu situasi tertentu sesuai keterampilan yang dimiliki.

Berkaitan dengan iklim kerja, disarankan bagi Prasi Hospitality, khususnya karyawan
untuk meningkatkan pengetahuannya atas masing-masing tugas yang dimiliki dalam
perusahaan. Karyawan yang mengetahui alur kerja dan job description yang jelas
cenderung dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik.

Peneliti dimasa depan diberikan saran untuk melakukan perluasan pada wilayah penelitian,
baik menggunakan jenis perusahaan berbeda maupun daerah yang berbeda. Hal ini
ditujukan agar hasil penelitian lebih digeneralisasikan serta disarankan menambahkan

variabel bebas yang tidak ada dalam penelitian ini.
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